INTISARI

Tuntutan kebutuhan sosial dan ekonomi manusia yang kian berkembang telah mendorong
perkembangan teknologi pendayagunaan sungai mulai dari tingkat yang paling sederhana hingga
teknologi yang sangat maju. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendayagunaan dan
perlindungan sungai telah melahirkan berbagai jenis prasarana sungaiyang tersebar di Indonesia. Tanpa
dilakukan pemeliharaan yang memadai, baik terhadap prasarana sungai maupun sungainya sendiritentu
akan cepat mengalami degradasi fisik dan fungsi sehingga efektivitas ek sploitasi atau operasi prasarana
sungai akan terganggu, bahkan tindakan operatif pemenuhan kebutuhan air dan pengendalian aliran air
menjadi tidak optimal ataupun dapat terhenti. Untuk itu perlu dilakukan kegian audit teknissungaidan
pemeliharaan sungai. Audit teknis sungai adalah teknik pengumpulan datadengan ,etode penilaian kondisi
fisik sungai,penilaian dilakukan dengan menggunakan form catatan inspeksisungaidandisertaidengan
foto kondisi fisik di lapangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai morfologi Sungai Progo dan memberikan
rekomendasi terhadap hasil penilaian morfologi Sungai Progo. Pedoman yang digunakan dalampenelitian
ini adalah Surat Edaran Nomor: 05/SE/D/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Operasi
Dan Pemeliharaan Prasarana Sungai dan Pemeliharaan Sungai. Metode yang digunakan adalah metode
walking trough (penelusuran) di lapangan dengan dilakukan pengisian formulirsurveikerusakan aliran
sungai serta dokumentasi berupa foto-foto kerusakan di lapangan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari hasil foto-foto survei di lapangan
terdapat sekitar 65% agradasi dan 30% degradasi yang ada di sepanjang SungaiProgo, agradasi berupa
material Gunung Merapi yaitu pasir dan bebatuan sehingga banyak ditemukan penambangan liar disekitar
Sungai Progo. Morfologi sungai yang parah terdapat di ruas 9 dan 10 yaitu dibagian hilir.
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